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RINGKASAN

Sejak dicanangkannya Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Perkotaan (PNPM MandiriPerkotaan) tahun 2007, semakin banyak sudut-sudut lingkungan
perkotaan yang sebelumnya sulit terjangkau program fisik lingkungan Dinas Pekerjaan
Umum, secara perencanaan maupun pelaksanaan bahkan pendanaan, menjadi mudah
terkelola secara mandiri dan transparan oleh masyarakat setempat. Secara tidak langsung
hal ini mendorong tingkat partisipasi masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengendalikan perencanaan infrastruktur perkotaan, termasuk infrastruktur lansekap
(Sutrisno, 2013). Berbagai bentuk partisipasi masyarakat dalam beberapa kasus
perencanaan hingga pengawasan, mempunyai perbedaan tingkat partisipasi dan
metodenya, disesuaikan dengan kondisi sosial dan ekonomi warga. Setelah dilakukan
survey demografi, statistik dan metode analisis skoring, didapatkan gambaran kondisi
eksisting wilayah studi dan metode partisipatif yang sesuai sebelum proses public
participatory design dilakukan. Gambaran kondisi eksisting wilayah studi tidak sepenuhnya
menunjukkan secara langsung tingkat partisipasi warganya. Prosentase pendatang dan
penduduk asli ternyata tidak berpengaruh cukup besar terhadap pada tingkat partisipasi
warga. Salah satu faktor yang mendukung adalah model kepemimpinan dalam partisipasi
warga. Secara umum, tingkat partisipasi warga dalam perencanaan dan desain infrastrukutr
lansekap meliputi tahap: membuat rencana strategis (strategic planning), menyatukan visi
(visioning), membuat proses cepat dan simultan (charrette process), membuat rencana aksi
(community action planning), melakukan penelitian aksi partisipasi (participatory action
research), membuat teknik-teknik partisipasi (participation techniques) melalui permainan
(games), pelatihan (workshops), dan membuat evaluasi pasca (postoccupancy evaluation)
(Henry Sanoff, 2000). Sedangkan dalam studi kasus ditemukan fakta tentang keterlibatan
pihak ketiga sebagai bagian proses partisipasi. Keterlibatan pihak ketiga (sponshorship/sub
kontraktor), tentu dapat berlangsung secara berkelanjutan apabila warga enggan
memegang kendali sebagai subyek perencanaan. Kecenderungan melibatkan pihak ketiga
secara umum mengakibatkan hasil perencanaan cenderung tidak menyentuh aspek
kebutuhan dasar warga. Sedangkan pada studi kasus berikutnya, keterlibatan dan
partisipasi publik yang kuat menghasilkan desain infrastruktur lansekap yang bukan hanya
memecahkan permasalahan warga, namun juga mampu meningkatkan kualitas lingkungan
setempat.
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SUMMARY

Since holding The National Community Empowerment Program Stand Alone Urban
(PNPM Mandiri Perkotaan) in 2007, many comners of urban environments that were difficult
in a physical program affordable of Public Works Institution, in planning and implementation
program, even funding, being easily managed independently and transparently by the local
community. Indirectly, this encourages the level of community participation in planning,
implementing and controlling the planning, urban infrastructure, including infrastructure
landscape (Sutrisno, 2013). Various forms of public participation in some cases planning to
supervision, have differences and levels of participation methods, adapted to the social and
economic conditions of the citizens. After a survey on demographics, statistics and methods
of analysis scoring, obtained as a description of the existing conditions of the area of study
and methods of participatory public process before the appropriate participatory design
done. Description of the existing conditions of the study did not fully demonstrate directly the
level of participation of its citizens. The percentage of immigrants and natives turned out to
be big enough to have no effect on the level of participation of the citizens. One of the
factors that support is a model of leadership in the participation of the citizens. In General,
the level of participation of citizens in landscape planning and design of infrastructure
includes stages: creating strategic plan (strategic planning), unifying vision (visioning),
making the process quick and simultaneous (cart process), making action plans (community
action planning), research action participation (participatory action research), making the
fechniques of participation (participation partnerships techniques) through the game
(games), training (workshops), and makes the evaluation of post (postoccupancy evaluation)
(Henry Sanoff, 2000). While the case studies found facts about the involvement of a third
party as part of the process of participation. Third party involvement (sponsorship/sub
contractors), certainly can take place on an ongoing basis if citizens reluctantly assumed
control as the subject of planning. The tendency to involve third parties in general lead to
results planning tends to not touch aspects of the basic needs of the citizens. While in the
next case study, involvement and participation of the public infrastructure design, produce a
sfrong landscape that not only solve the problems of citizens, but also able to improve the
guality of the local environment.
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